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RING KASAN

La Malesi. Nilei Energi Tercerna Ransum Campuran Kulit Buah Markisa
(Passiflora edulis Sims) Kering Dengan Tingkat Biji Kapas Yang Berbeda Pada
Tﬂrﬂﬂi; Kambing Peranakan Ettwa (PE) Sapihan. Dibawah bimbingan M. Arifin
Amril sebagai pembimbing utama. dan Rohmivatul Islamiyati sebagai pembimuing
Anggola

penelitian ini dilaksanakan di CV. Fauna Mulia Jaya, kelurahan Paccerakang
Berua, Daya dan analisis sampel dilalaskan di Laboratorium Industn Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Uﬁi?ﬂ;itﬂﬁ Hasanuddin Ujung Pandang, mulai bulan Januari
sampai bulan Mei 1999,

Penelitian terdiri dari dua periode yang masing-masing berlangsung selama 15
hari, | dimana -scbelumnya tahap pembiasaan, dan $ bar terakhir dari tiap periode
sebagai tahap pengambilan sampel (koleksi total).

Penelitian ini menggunakan 24 ekor ternak kambing Peranakan Ettawa (PE)
sapihan, yaitu 12 ekor jantan dan 12 ekor betina dengan umur rata-rata 3 bulah dan
berat badan rata-rata 10 kg,

Rancangan percobasn yang digunakan yaitu Rancangan Petak Terpisah (RPT)
dalam kelamin dengan dasar RAK (Gasperzt, 1991).

Perlakuan terdiri dari: Kulit Buah Markisa (KBM), dengan tingkat Biji

Kapas (BK) yang berbeda.



Perlaluan (P1) : 50 % KBM, 0 % BE; P2 : 45,25% KBM; 5 % BE
P3 : 40,15 KBM, 10 % BE: P3: 3575 % EKBM, 15 % BE; P5: 31 % KBM ;
20 % BK: P6 : 26,25 % KBM , 25 % BK.

Parameter yang diukur adalah konsumsi bahan kering, konsumsi emergi,
energi feses, energi tercerna dan konsentrasi energl ransum kambing Peranakan
Ettawa Sapihan

Sidik ragam menunjukkan, bahwa konsumsi bahan kering, konsumsi energi,
energi feses, energli tercerna berpengaruh nyata (P < 0,05) dan konsentrasi energi
tidak berpengaruh nyata ( P = 0,05).

Konsumsi energi, energl feses pada jenis kelamin berpengaruh  nyata
(P < 0,05) sedangkan konsumsi bahan kering, energi tercerna dan konsentrasi energi
tidak berpengaruh nyata ( P >0,05).

pada kolamin jantan konsumsi bahan kering 0,631kg/e/br, konsumsi energi
4199677 kkal/e/tr, energi fases 1017,561 kkal, energi tercerna 3182,277 kkal dan
konsentrasi energi 5106,24 kkalkg. Pada kelamin betina konsumsi bahan kering
0,608kg/e/hr, konsumsi energi 3968,240 kkal/e/br, energi feses 937,033 kkal, energi
tercerna 3031,073 kkal dan konsentrasi energi 5055,68 kkal’kg.

Uji kontras orthogonal menugjukkan, bahwa rata-rata konsumsi behan kering
tanpa biji kapas (kontrol} (0,50 kg/e/hr) lebih rendah dibanding dengan ransum yang
mengandung biji kapas (0,64 kg/e/tr). Rata-rata konsumsi energi tanpa biji kapas
(kontrol) (3257,62 kkal/e/hr) lebih remdah dibanding dengan ransum Yyang

mengandung biji kapas (4249,23/e/rr).



Rata-rata energi feses tanpa biji kapas (kontrol) (679,34 kkal) lebih rendah dibaﬂding'

dengan ransum yang mengandung biji kapas (1036,89 kkal). Rata-rata angtgl Jce:r:ema

-
‘l."--l'd-

tanpa biji kapas (kontrol) (2578,39 kkal) lebih rendah dibanding dengan ﬂnhﬂum yang,
mengandung biji kapas (3212,38 kkal). rata-rata konsumsi bahan kering tﬂnpa biji
kapas ( kontrol ) { 5156,78 kkal'kg ) lebih tinggi dibanding dengan ransum yang
mengandung biji kapas (4996,75 kkal / kg ).

Kurva respon pengarul perlakuan terhadap konsumsi bahan kering, konsumsi
energi, energi feses, energi tercerna dan konsentrasi energi setelah uji orthogonal
polynomial berada pada tingkat linear.

BBI‘daﬁfkan hasil dan pembahasan maka dapat dmmhil kesimpulan sebagai
berikut :

Kambing percobaan dengan ransum mengandung campuran kulit buah
* markisa dengan biji kapas mempunyai konsumsi bahan kering, konsumsi aﬁargi,
energi feses dan total energi tercerna lebih tinggi, dibandingkan dengan ransum tanpa
biji kapas. Konsentrasi energi tercerna tidak ada perbedaan.

Pemberian campuran kulit buah markisa dengan biji kapas sampai 25 %
dalam ransum belum menunjukkan tingkat pemberian yang maksimal

Kelamin jentan lebih tinggi pada konsumsi energi dan energi feses
dibandingkan kelamin betina gedangkan konsumsi bahan kering, energi tercemna dan

konsentrasi energi tidak terdapat perbedaan.
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PENDAHULUAN

Latar B elakang

Usaha ternak ruminansia sangat ditentukan oleh tergedianya pakan hijauan, baik
dalam kualitas manpun kontinuitasnya sepanjang tahun.

Produksi hijanan pada musim kemarsu sangat rendah, untuk menanggulangi
masalah ini perlu dicari sumber pakan lain yang tersedia setiap saat yaitu limbah
pertanian. Markisa terdiri dari kulit 51 % dan isi 49 %. Isi terdiri dari biji 20,2 %
dan sari 28,8 % (Murray, Shipton, dan Whitfield, 1972) menawarkan prospek yang
baik karena produksi limbahnya tinggi.

Ternak ruminansia mampu memanfaatkan serat kasar di dalam rumen untuk
memperoleh energi yang dibutuhkan dalam tubub.  Kulit buah markisa mempunyai serat
kasar yang tinggi dan protein yang rendah, schingga dalam penggmaamya perlu
dicampurkan pakan lain yang mempunyai kandungan protein tinggi. Penambahan biji
kapas yang mempunyai kandungan protein tinggi merupakan alternatif yang dapat
digunakan karena biji kapas tersedia banyak dan mudah didapatkan pada daerah-daerah
penanaman kapas di Sulawesi Selatan seperti Jenepanto dan Bantasng,

Biji kapas merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan ternak ruminansia. Biji
kapas banyak digunakan sebagai bahan pelengkap karena kandungan protein tinggi,
dapat meninghatian konsumsi bahan kering ransum, pertambahan berat badan kembing,
dan domba (Bamualim, Arifin, dan Wirdshayati, 1988).



Perumusan Masalah

Penggunaan kulit bush markisa tidak mampu memenuhi kebutuhan gizi ideal
bagi ternak pada tiap harinya, sehingga perlu dikombinasikan dengan bahan pakan lain
untuk melenghkapi zat - zat gizi pada kulit markisa.

Percampuran kulit bush markisa kering dengan tingkat biji kepas yang
berbeda, apakah dapat meningkatkan energi tercerna pada ternak ruminansia khususnya
-ternak kambing peranakan ettawa ( PE ) sapihan,

Hipotesa
Di duga bahwa energi tercerna ransum yang optimal didapatkan pada level biji
kapas tertentu yang dicampur dengan kulit buah markisa kering pada ternak kambing

peranakan ettawa ( PE ) sapihan,

Tujuan dan Kegunaan P enelitian

Penelitian ini.hemjﬁnn umnbuk mWi energl tamcrﬁaraumm campuran kulit
bugh markisa kering dengan tingkat biji kepas yang berbeda pada ternak kambing
peranakan ettawa {PE) sapihan.

Kegunaan dari penelitian ini adalsh sebagai sumbangan informasi kepada
masyarakat bahwa, pada level biji kapas terfeniu yang dicampur dengan kulit buah

markisa kering akan memberikan nilai energi ransum yang optimal.



TINJAUAN PUSTAKA

Keadaan Umum Buah Markisa

Tanaman markisa khususnya jenie siuh merupakan salah satu jenis tanaman

hortikultura. Heyne (1950) menyatakan bahwa, markisa dapat diklasifikasikan sebagai

berikiut :
Devisi :  Anthophyta
Sub devisi :  Angiospermae
Elas :  Dycotyledoneas
Sub klas : Thalam floras
Suku . Passifloraceace
Marga : Paseiflora
Spesies :  Passiflora edulis Sims

Di Sulawesi Selatan yang sehari-hari disebut markisa adalah yang banyak
tumbuh di daerah Kab. Gowa, Eab. Toraja, Kab. Sinjai dengan ketinggian 1000 —
1750 meter di atas permukaan laut (Anonymous, 1981).

Rismmandar (1979) menyatakan bahwa, buah markisa jenis siuh ini berbentuk
lonjong dengan panjang sekitar 4 — 5 cm. Bush markisa mencapai masa petik pada
umur 60 — 80 hari sstelah penyerbukan barlm ‘Warna kulit buahmya ungu tea bila
telah magak dan hijan bila masih muda. Tanaman markiea sudah dimanfaatizn buahnya
untuk sari buah markisa, namun selama ini kulit buahnya masih merupakan limbah yang
jumlahnya banyak belum dimanfaatkan (Anonymous, 1981).



Serlilino (1995) menyatakan, bahwa kandungan gizi kulit buﬁ markisa kering
terdiri i:llm_'i : 8,2 % protein, 43,9 % serat kasar, 1,6 % lemak, 38,81 % BETN dan 7,39
Abu.  Analisis komposisi kandungan serat kasar markisa berdasarkan hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Komponen Serat dari  Biji, dan Buah Afkir Markisa ( Passiflora

edulls Sims).
Jenis Bahan PR~ e
Selulosa % Hemiselulosa % Lignin %
Kulit Markisa 18,68 9,32 28,19
Biji Markisa 7,10 11,43 4875
Buah Markisa 16,77 10,77 32,42

Sumber : Syahrir, dide, 1994

Biji Kapas $ebagai Sumber Protein

Komposisi kimia biji kapas yaitu air 0,7 %, protein 40,9 %, Energi Metabolis
2320 kkal, lemak 3,9 %, serat kasar 10,8 %, kalsium 0,2 %, pospor 1,05 %, arginin
4,26 %, lysin 1,51 %, methionin 0,55 %, cystin 0,59 %, triptophan 0,55 %.
Pemberian makanan dengan urea atan sumber Non Protein Nitrogen ( NFN ) harus
tersedia pula makanan berupa biji-bijian atan sumber pati lamnya (Tillman, dkk,
1986). -Anomymouns { 1981 ) menyatakan bahwa, biji kapas mengandung protein
‘45,294 |dan Total Digestible Nutrien ( TDN ) 76,0 %. |
Biji kapas mengandung nilai gizi yang cukup tinge, tetapi juga mengandung zat anti

mutrisi (gossypol) berkisar antara 0,5 - 2 % (Tangenjaya, 1987 ). Pemanfaatan biji



sebab sangat baik untuk produksi susu, penggemukan, meningkatkan konsumsi hah:m B

kering ransum, pertambahan berat badan untuk domba dan kambing (Bamualim, dkk,
1988). Pemberian biji kapas sebagai suplemen dapat meningkatkan konsumsi bahan
kering sehingga konsumsi protein dan bahan organik meningkat (Yulistiani, Ranghuti,
‘Wilson dan Murvanto, 1988 ). Penggunaan biji kapas sebagai suplemen dapat
memperbaiki kecernaan zat-zat makanan yang diberikan pada domba. Nilai gizi pada
suatu  bahan maksnan sangat ditentukan oleh jenis bahan maksnan, penambahan
makanan penguat ke dalam ransum yang berlualitas rendah sangat perlu karena
merupakan sumber energi dan meningkatkan palatabilitasnya ( Hui?:m;?., 1986 ).
Pemberian biji kapas antara 25 — 50 % dalam ransum ternak domba yang diberi hay
dapat meningkatkan berat badan dan produksi wol. P‘Edﬂ level 50 % menunjuldian
penurunan daya cerna dan gejala klinis yang tidak sehat, uehi:@a biji kapas dapat

diberikan sampai 25 % dalam ransum ( Neutze, Warrem dan Morrison, 1980 ).

Nilai Energl Bahan Makanan

Untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, bahan makanan perln mengandung
sat-zat mumber energi, campuran vitamin dan mineral seimbang sesuai dengan
pernyataan Esminger (1966), bahwa dalam menyusun ransum, bahan-bshan maksnen
yang dipakai harus merupakan sumber energi, protein, dan vitamin.

Flat dan Mol (1969) menyatakan bahwa, tingkat energi dalam ransum



merupakan faktor yang penting untuk menentukan jumish konsumsi pada ternak
Konsumsi makanan aksn menurun dengsn meningkatnya level energi dalam ransum,
demikian pula faktor linglungan.

Dixon (1985) menyatakan bahwa, rendahnya daya cema bahan makanan
berserat seringkali menyebabkan penggunaan energi. Kegiatan pencernaan makanan
tersebut menjadi tidak seimbang atan tidak mencukupi tjuan produksi, umtuk
‘mengunyah serat kasar memerlukan energi, kadang manfaat makanan itu tidak memenuhi
kebutuhan energi. Energi yang diperlukan untuk memperhalus serat kasar lebih banyalk
dari pada nilai energi bahan makanan itu sendiri.

Eekurangan energi dalam ransum skan menyebablan protein dan lemak
dirombak menjadi energi (Maynard and Loosly, 1969). Snapp dan Neuman (1962)
menyatakan bahwa, kelurangsn zat-zat makanan terutama protein biasanya energi
rangum juga berkurang. Untuk memperoleh daging yang berkualitas baik, maka dalam
menyusun ransum untuk penggemukan yang penting diperhatikan adalah harus cukup
mengandung energi (Maynard and Loosly, 1962). Konsumsi energi yang rendah akan
menyebabkan berat badan turun, tidak terjadi kebuntingan dan mortalitas meningkat.
Hidup pokok dan produksi membutubken energi yang berasal dari karbohidrat yang
culamp dalam ransum disamping itu harus tersedia pula protein, mineral dan vitamin,

Energi merupakan suatn masalah yang penting dalam makanan ternak ruminansia
karena sebagian besar makanannya terdiri dari hijausn yang berlmalitas rendah.

Hijanan yang berkualitas rendah tidak saja mempunyai daya cerna yang rendah, tetapi



juga tidak palatabel, sehingga makanan yang dikonsumsi lebih rendah (M.R.C., 1976).

Williamson dan payne (1978) menyatakan bahwa, hijauan di daersh tropis
lebib tinggi serat kasarnya sedangkan protein dapat di cema dan Total Digestible
Encrgi (TDE) rendah. Wilkinson dan Tayler (1973) menyatakan bahwa, ada dua
macam zat makanan yang sangat penting bagi termak yaitu energi dan protein. Energi
digunakan untuk memelihara jaringan tubuh, otot-otot dan aktifitas pencernaan. Protein
-digunakan untuk membentuk sel-gel jaringan bary, untuk mengganti jaringan yang sudah
rusak. Scewardi (1974) menyatakan bahwa, protein dalam tubuh dipakai sebagni
sumber asam amino, untuk pertumbuhan dan mengganti jaringan yang rusak serta

gebagai sumber energi.

Suplem entasi Sumber Energi Terhadap Nilai Energi Ransum

Williamson dan Payne (1978) menyatakan bahwa, ciri mmmzl dari suatu bahan
mﬂ:mm penguat adalah mengandung zat-zat makanan pokok yaite Eﬂ:buhidm,.prntem
lemak dan mengandung serat kesar kurang dari 18 % sehingga daya cernanya tinggi.

Lubis (1992) menyatakan bahwa, penggunaan molases sebagai sumber energi
dapat meningkatian aktivitas mikroba rumen. Pemberian kombinasi molases dengan
urea sebagai suplemen sungat baik dipergunakan oleh bakteri rumen umtuk
perkembangan dan pertumbuhan di dalam rumen. Molases tidak mengandung protein
akan tetapi kaya aken hidrat arang yang mudsh dicerna, merupakan sumber energi bagi
milroba rumen untuk mensintesa protein dari nitrogen yang terdapat dalam urea.

Pemberian makanan penguat dimaksudkan agar dapat menambah milai gizi pada



ransum, dan meningkatkan konsumsi hijauan. Energi yang terkandung dalam bahan
makanan sangat diperlukan oleh ternak dalam jumlsh yang culup karena kekurangan
energl dapat mengganggu proses produksi maupun reproduksi (Crampton dan Harris,
1969). Karbohidrat, lemak dan protein yang tinggi dalam bahan makanan dapat
digunakan sebagai sumber energi. Fermentasi karbohidrat dalam rumen menghasilkan
asam-asam lemak yang merupakan sumber energi terbesar bagi ternak ruminansia
{Tillman, Hartadi, dan Soekodjo, 1986). [Energi dalam tubuh temak dapat
dipergunakan untuk berbagai proses termasuk proses pencernaan, pembuangan sise
metabolisme, pergerakan dan untuk pemeliharaan tubub (Anggorodi, 1979).

Salah satu alternatif untuk meningkatkan daya cerna dari suatn bahan makanan
yang berserat kasar adalah dengan penambahan makanan yang tinggi daya eernanya atan
pemberian konsentrat yang rendsh seramya dan tinggi dalam Readiliy Fermentable
Carbohidrat (RFC), sebab RFC mengandung pati, gula dan lemak (Dixon, 1985).

Untuk meningkatkan pemanfaatan pakan secara efisien, mdm pux:lu dibm‘ikﬁ
zat-zat makanan yang diperlukan ternak untuk memelihara kondisi tubuhnya yang dapal
digolongkan dalam dua kategori yaitu zet-zat makenan yeng berasal dari sumber
protein, dan zat-zat makanan yang berasal dari sumber energi. Kedua sumber ini dapat
diperoleh dari limbsh pertanian dan industri seperti dedak, bekatul, onggok, molases,
biji kapuk, bungkil kedele, daun singkong dan sebagainya (Anonymous, 1987).
Produldivitas hewan dapat ditingkatkan dengan memberikan sumber nitrogen non
protein dan mineral tertentn Huitema (1986) menyatakan bahwa, penambahan



makanan yang kaya protein dan tinggi daya cerna menyebabkan bakteri dapat
melaksanakan aktivitasnya mencerna selulosa sehingga serat mudeh dicerna

Hariyati, Parakkasi dan Herman (1976) menyatakan bahwa, bahan makanan
yang terbaik sebagai sumber energi yaitu karbohidrat karena disamping membantu
fiksasi nitrogen urea dalam rumen juga dalam fermentasinya menghasilkan asam-asam
lemak yang merupakan sumber energi yang penting untuk biosintesa dalam rumen. Leng
-(1980) menyatakan bahwa, molases merupakan bahan sumber energi yang berguna

bagi ternak dan dapat dicampurkan dalam bahan makanan untuk mengganti biji-bijian

K ebutuhan Energi Uniuk Kambing F ase P ertumbuhan

Maynard dan Loosly (1969) menyatakan bahwa, faktor-faktor utama yang
meneniukan kebututuhan energi adalah pertambahan berat badan dan komposisi jaringan
yang terbentuk. Hewan yang kekurangan energi, subu badan rendah dari subu biasa
ikineda bk o bt et Jadbat da Tbids iskial
menurun, Crampton dan Harris (1986) menyatakan bahwa, energi untuk produksi wol,
gusu dan pembentukan jaringan tubuh diperoleh dari kelebihan energi untuk kebutuhan
hidup pokok Energi dalam ransum sangaf berguna untuk aktifitas mikroorganisme
dalam nune;l untnk mencerna serat kasar. Energi merupakan kebutuhan essensial dan
jika kebutuhannya telah terpenuhi maka kelebihannya sken disimpan sebagai lemak
badan dalam bentuk lemak neftral { Anggorodi, 1984 ).

Sebagai tolok ukur nilai energi bahan makenan, energi dapat dicemna suafn
bahan makanan dinyatakan dengan bagian dari bahan makenan yang dikonsumsi dan



energi total bahan makanan yang dikonsumsi dengan energi dalam fases disebut energi

dapat dicerna atan Digestible Energi (Anggorodi, 1979). Pembagian energi yang
dikonsumsi pada hewan dapat di lihat pada Gambar 1.

Energl Total Dalam Ransum

l

Y .

Energi Dalam Feses Energi Dapat Dicerna
Energi Yang Hilang Energi Yang Hilang b :
Dalam Bentuk Gas Dalam Bentuk Urine Encrg Metabolis

l “ Y
Energi Yang Hilang Energi Untuk
Sebagai Panas Produlsi

Gambar 1. Pembagian energi vang dikonsumsi pada ternak (Tillman, didc, 1989)

Kebutuhan energi untuk kebutuhan pokok pada ternak kambing yaitu 1547,45 kial
EM / kg BB / hari untuk daerah sejuk dan 1799,04 kial EM / kg BB ** / hari untuk
daerah tropis. Angka vang lebih rendah pada yang beriklim sejuk, kemungkinan
kebutuhan akan energi untuk mempertahankan penas tubuh lebih kecil. Kebutuhan unfuk
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pertumbuhan sebesar 1687,42 kkal / kg tambahan berat badan pada kambing kacang
(Devendra dan Bums , 1994 ),

Kebutuhan energi untuk hidup pokok selama laktasi scbesar 3095,74 kkal EM
/ kg BB ™™ fhari , 70 % lebih tingi dari pada kebutuhan hewan yang tidak menyusui

(Akinsoyinu, dkk., 1975 dalam Devendra dan Burns, 1994 }.

Faktor-F aktor Yang Mempengaruhi Daya Cerna Makanan
Crampton dan Harrig ( 1969 ) menyatakan bahwa, selulosa adalah bagian utama

dari serat kasar yang tinggi dan dapat mengganggn pencernann zat-zat lainnva, sehingea
daya cerna rendah. Soewardi ( 1974 ) menyatakan bahwa, di dslam numen terdapat
mikroorganisme yang sangat menguntungkan karena mampu mencerna gellulosa dan
polimer dari tanaman yang tidak dapat dicerna oleh enzim yang dihasilkan dalam
peacernaan hewan dan dapat dlpnkm sebagai sumber energi.

Ada beberapa faltor yang mempengaruhi mudah tidaknya suatu bahan makanan
dicerna antara lain : ) jenis makanan, b) bentuk fisik makunan , c) jenis hewan certa
cara pemberiannya. Norton (1973) menyataken bahwa, faktor vang mempengaruhi daya
cemna makanan dalam rumen yaitm sktifitas mikroba rumen, tingei rendahnya kandungan
energi dan bentuk fisik makanan, tingkat hijanan dan makanan penguat dalam ransum.
Rendahnya daya cerna karepa kandungan energi ransum rendah, dan wakiu retensi
makanan dalam rumen lebih lama. Anggorodi ( 1984 ) menyatakan bahwa, daya cerna
bahan maksnan dipengaruhi oleh subn, laju perjalansn maksnan dan pengarsh
perbandingan zat-zat makenan. Disamping hal-hal tersebut, daya cerna zat-zat malranan
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dipengaruhi oleh defisiensi zat-zat makenan dan adaptasi hewan terhadap tingkat
perubahan makanan,

Menurut NE.C. (1971), bahwa kebutuhan zat = makanan anak kambing: pada
umur setahun yaitn bahan kering 0,82 kg, energi tercerna 2400 kkal, dan konsentrasi
energi 3000 ldeal dengan berat badan 9,1 kg Konsentrasi energi adalah hasil dari

pembagian antara energi tercerna dengan konsumsi bahan kering.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakeanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 1999,
Tempat pelakeanaan di unit temak kambing CV. Famna Mulia Jaya, Kelurahan
Paccerakang, Daya dan analisa kimia di Laboratorium Industri Makanan Ternak,
F_ﬂkultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar

Materi P enelitian

Temak wyang digunaksn pada penelitian ini sebamyak 24 ekor kambing
peranakan eltews (PE) muds, terdiri dari 12 ekor jaoten dan 12 skor beting, kisaren
umur 4 — & bulan dengan berat badan 9 - li kg

Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah kulit bush markisa kering yang
diperoleh dari Industri Sari Buah Markisa segar di Kotamadya ~ Makassar. | Bahan
penyusun konsentrat adalah molases, dedak, jagung, urea, sulfir, piluten, dan garem
Biji kapas diperoleh pada PT. Kapas Kabupaten Bantacng

Kandang yang digimaksn dalam penelitian ini berbentuk pangmmg Jarak
mﬂ@ kandang dengan tansh 0,5 m, alas kandang terbuat dari papan yang lebarmnya
5 ¢m, jarak belshan 1,5 em sehingga memungkinken feses dapat jatuh ke tanah, tinggi
alas kandang ke atap 3,68 m. Unﬂll{petﬂkhmggalm panjangnya 120 cia dan
lebar 80 em. Petak kelompok panjangnya 7,25 cm dan lebar 3,90 m dilengkapi dengan
tempat makanan dan tempat Air minum



Fasilitas lain yang digunakan menimbang ternak adalah timbangan gantung dan
untuk menimbang pakan digunakan timbangan duduk kapasitas 2 kg merek Tanita

| Untuk pengendalian penyakit digunakan obat cacing piperazin dan obat mala
oxytetracyclin,

Metode P enelitian

Penclitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah dalam kelamin dengan
dasar RAK terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok jantan dan kelompok betina, Jenis
Kelamin scbagai Petak Utama (PU) dan Perlakuan scbagai Anak Petak (AP). Tiap
kelompok terdiri dari12 ekor kambing. Kambing percobaan ditempatkan secara acak
pada kandang individu dan diberikan makanan uu:ukliiap perlakuan,  Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Lampiran [.
Perlakuan terdiri dari 6 yaitu tingkat pemberian Kulit Buah Markisa (KBM)

_dan Bij Kapas (BE) yang berbeda dalam ransum yaiby, Py = 50 KBM; ﬂ % BK; P2
= 4525 KBM; 5% BK; P;=40,5 KBM; 1.0"!-’& BK; P.=13575KBM; 15 % BE;
Ps=31 KBM: 20 %BE; Ps=26,25KBM;25% BE. Setiap perlakuan diberikan
secara acak | kedalam kandang individu kepada sciiap kelompok, pementuan energi
tercerna dilakukan berdasarkan metode koleksi total.

Penelitian ini dibagi dua periode, tiap periode 15 hari. Koleksi data dilakulean
tiap lima hari terakhir untuk setiap periode. Pada setiap periode koleksi jumlah pakan
yang diberikan dan jumlsh sisa pakan ditimbang untuk mengetahui jumlsh pakan yang

dikon=sumsi.
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Komposisi campuran bahan pakan yang digunakan pada setiap perlakuan dapat

dilihat pada Tabe] 2.
Tabel 2. Komposisi Campuran Bshan Pakan Yang Digunakan Dalam
Penelitian
N Perlakuan
P P Py P4 Ps Ps
Molases 20 20 20 20 20 20
Dedak Padi 164 16,4 164 16,4 16,4 164
Urea 3,1 2,85 2,6 235 2,1 1,85
Sulfir 1 1 1 1 B
Cimram 2 2 2 2 2 2
Pikuten 1 1 1 1 1
Jagung 6,5 6.5 6.5 6,5 6,5 6.5
Biji Kapas 0 5 10 15 20 25
Kulit Markisa 50 45,25 40,5 35,715 31,0 26,25
Total 100 100 100 100 100 100
Protein { % )* 14,26 14,38 14,42 14,59 14,71 14,85
Energi  Ransum
(Kkeal)** 56088 523175 53291 543439 539439 533787

Ket: * Perhitungan kandungan Protein Kaser Malases, Dedak Padi, Urea dan Jogumg (Tilman, dde, 1985),

Bii ¥apas (Basmualim, dide, 1988) dan Kult Buah Marldsa Kesing (Syabmir, gkle., 1994)
#%17,4i] Analiza kimia Laboratorium, 1999

Jumlah feses yang dikeluarkan ditampung dengan rang plastik yang ditempatkan

di bawah kandang individu dengan posisi miring sehingga feses yang jatuh

menggelinding ke penampungan. Feses diambil pada wakin 24 jam eetelah kambing
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makan, kemudian ditimbang untuk mengetahui jumlah feses yang kelvar dari setiap
kambing Sampel pakan dan sisa konsumsi diambil sebanyak 25 gr, dan sampel feses
diambil 10 % dari berat total yang keluar pada setiap kembing percobaan. Semua
sampel yang telah diambil segera  dikeringkan pada temperatur 65 ° C selama 5 hari
( Sampai berat konstan ) untuk mengetahui bahan keringnya.

Setelah kering semua sampel dari periode 1 den 2 dikompositkan dan digiling,
Kemudian kandungan Gross Energi dari sampel paksn dan feses dianalisa dengan
menggunakan diabatic bom-calorimeter di Laboratorium Industri dan Makanan ternak

Falultaz Peternakan Universitas Hasanuddin,

Parameter yang Dinkur

Parameter yang diukur adalsh emergi tercerna ( Digestible Energi )} vang
ditentukan dengan rumus

DE = Konsumsi Energi — Energi Feses ( Tillman, dkk. , 1989 ).

Konsumsi Energi = Jumlah energi dalam ransum yang ditawarkan - jumlah
energi sisa pakan yang diberikan.

Total Energi Tercerna (kkal) !

Konsentrasi Energi (kkalkg) = , _
Konsumsi Bahan Kering (kg)

(3125,5 kkal )X ( t°C sunie—t yw °C)

Berat Sampel (g)

Gross Energi
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Analisz Data

Drata yang diperoleh dari penelitian ini diolah dengan menggunakan sidik ragam
Rancangan Petak Terpisah dalam kelamin dengan dasar RAK ( Gasperzt, 1991), model
gtatisttk :

Ygp=p+ prtog tmpt Pt P )jteg
i =1
i=112..6
k=1, 2.

Y

Nilai pengamatan pada ulangan ke —k yang memperoleh taraf ke-i dari
faktor a dan tarafke-j dari faktor b :

Nilai rata-rata sesungguhnya

=
]

= Pengaruh aditif dari kelompok petak ke-k
= Pengaruh aditif dari tarafke-i faktor A

M = Pengaruh galat yang timbul pada ulangan ke-k dari faktor A dan taraf ke-
j dari faktor b

B; ~ Pengaruh aditif dari tarafke-j faktor B

(«P); = Pengaruh inferaksi antara taraf ke-i dari fakior A dan taraf ke-j dari
faktor B

Pengaruh galat pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i fakdor A

=]
' dan taraf ke-j faktor B, sering disebut sebagai galat anak petak (galat b).

Perkiraan rata-rata nilai energi ransum yang mengandung biji kapas akan
dibandingkan dengan ransum fanpa biji kapas menggunakan uji kontras orthogonal
sedangkan respon pengaruh peningkatan level biji kapas dalam rensum akan diuji
dengan orthogonal polynomial (Steel dan Torrie. 1980).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi
Konsentrasi Energi.

ercerna dan

Rata-rata konsumsi bahan kering, konsumsi energi, energi feses, energi tercerna
dan konsentrasi energi ransum campuran kulit bush markisa kering dengan tingkat biji
kapas yang berbeda pada temak kambing Peranakan Eftawa (PE) dapat dilihat pada

“Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Konsumsi Bahan Kering Konsumsi Energi, Energi Fesges,
Energl Tercerna, dan Konsentrasi Energi Kambing PE pada Setiap

Perlakuan.
. Total ° Konscotrasi
Faktor Konsumsi e Energi Energi Energi
; BE{kg/c/hr) WE“ : mlg ) Feses (kkal)  Tercerna Tercema
- (kka)  (ekalks)
) @) ) @ 6 ®
A. PETAE UTAMA
Tems Felamin (JE)
TE, 0,63 419968 1017,56 318228 5051,22
TE: 0,61 J968.24 937,03 3031,07 496897
P >0,05 P < 0,05 F<0,05 P >0,05 P >003
B. ANAK PETAEK
Perlakuan (P)
P, 0.50 325762 679 34 257839 3156,78
Py 0,56 3693.98 851,82 284215 307527
P, 0,59 396068 953,95 3006,73 096,15
Pa 0,63 412968 1053,06 307713 488833
Ps 0,68 4520,71 1108,14 341227 5018,04
Ps 0,76 494108 121747 372361 490595

Peluang F hitmg vs F tabel
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Tabel 3. Lanjutan

(1) (2 4 5
—n TR ) 3) ) (5) (6)
Kapas vs B. Kapas P <0,05 P<0,01 P<00l  P<0,05 P 20,05
- Orthogonal Level
Biji Kapﬂs 4
- Linear P<0,01 P <001 P <0,01 P<0,01 P> 0,01
- Kuadratik P>0,05 P> 0,05 P > 0,05 P> 0,05 P> 0,05
- Kubik P > 0,05 P> 0,05 P> 0,05 P > 0,05 P> 0,05
- Kuartik P> 0,05 P> 0,05 P > 0,05 P> 0,05 P> 0,05
C. Intersksi (P x JE)
Py JE, 0,51 3299 44 784,50 2514,93 493124
P; JK, 0,55 3790,51 885,97 2904,54 5280,98
P3JK, 0,60 4050,46 963,85 3086,76 5144 60
P JE; 0,66 419790 1068,18 3130,73 4743 53
PsJE, 0,68 4739,01 1128,17 610,78 5309.97
PgJK, 0,79 5120,76 1274,84 384592 4868,25
P JE, 0,50 3215,81 574,18 264184 528368
P, JE; 0,56 359744 817,67 277977 4963 848
P, JE; 0,59 3870,91 944,21 2926,70 4960,51
Py IR, 0,60 4061,47 103794 3023,53 503922
PsJTE; 0,68 4302,40 1088,11 321328 4725 41
Py K, 0,73 4761,40 1160,09 3601,31 493330
P > 0,05 P > 0,05 P>005  P>0,05 P> 0,05

Pengaruh Perlaknan Terhadap Konsumsi Bahan Kering

Sidik ragam menunjukkan, bahwa tingkat pemberian biji kapas berpengaruh
nyata ( p < 0,05 ) terhadap konsumsi bahan kering ransum. Hal ini disebabkan karena
biji kapas merupakan sumber protein dalam ransum yang dapat meningkathan
palatabilitas, sehingga konsumsi bahan kering alan meningkat pula. Sesuai pendapat
Bamualim, didc, (1988), bahwa pemanfaatan biji kapas sebagai pakan suplemen pada

mmmmmikwpmmiudaﬁhmmmlmm

mmingimkmkmmibdmkmingmmm



Jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengaruh nyata (P > 0,05} terhadap
konsumsi bahan kering. Konsumsi bahan kering ransum pada jantan (0,63 kg/e/hr)
hampir sama dengan konsumsi bahan kering ransum betina (0,61 kg/e/hr), karena
ransumnya yang palatabel dan kandungan nutrisi yang cukup baik bagi ternak terutama
biji kapas dan kulit markisa sehingga dapat . meningkatkan konsumsi bahan kering
ransum yang diberikan lebih banyal.

0.8 -
A

- /

0.8 A - : ;
: Y=050+0,010x{r=044; P <0,01)

ﬂ_ﬁ K/’k‘

0.4 -
0.3 -
0.2 -

0.1 4

Rata-rata Konsumsl Bahan Kering (kg/efh))

u T LI T T 1
1] 5 10 15 20 25
Tingkat Biji Kapas (%)
Gambar 1. Grafik Hubungan Rata-Rata Konsumsi Bahan Kering Dengan
Tingkat Biji Kapas Berbeda
Hasil uji kontras orthogonal menunjukkan, bahwa antara kontrol dengan yang
menggunaken biji kapas pada ransum berpengaruh nyata (P < 0,05). Konsumsi bahan
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kering ransum tanpa biji kapas (0,502 kg/e/hr) lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rala ransum yang mengandung biji kapas (0,643 kg/e/hr). Tingginya konsumsi bahan
kering disebabkan oleh suplemen bshan penyususn ransum sebagai katalitik yang
meningkatkan kemampuan temak untuk mengkonsumsi ransum yang  diberikan.
lsmartoyo (1990) menyatakan, bahwa pemberian biji kapas sampai 0,6 % dari berat
badan kambing dapat meningkatkan konsumsi bahan kering ransum 46 % dan konsumsi
«protein 98 % lebih tinggi dibandingken kontrol.

Kurva respon pengaruh fingkat pemberian biji kapas terhadap konsumsi bahan
kering ransum kambing percobaan menunjukkan pengaruh linear mengilauti persamaan
Y = 0,50 + 0,010x (r = 0,44 ; P < 0,01) seperti terlihat pada Gambar 1. Konsumsi
bahan kering semakin meningkat dan yang tertinggi yaitu 0,75 kg/e/hr pada penambahan

biji kapas 25 % dalam ransum.

Pengaruh Pl:[!ik.llﬁ.:l Turhagag- Konsumsi Energi

Sidik ragam menunjukkan, bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P < 0,05)
terhadap konsumsi energi ransum. Hal ini disebabkan karena selain pengaruh
keberadaan biji kapas sebagai sumber profein dalam ransum, kemudian tingat
palatabilitas ransum yang tinggi, juga karena pengaruh fisiologi ternak dan kandungan
mutrisi dari kulit markisa yang cukup baik akan mempengarubi konsumsi ransum.  Hal
ini sesuai dengan pendapat Church dan Fontenot (1979), bahwa tingkat konsumsi
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat badan ternak, individu ternak, jenis

makanan dan faktor lingkungan. Energi dalam ransum tinggi spabila dalam ransum
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tersebut mengandung komposisi zat-zat makanan yang tinggi seperti lemak, karbohidrat
dan protein.  Zat-zat tersebut sebagian digunakan sebagai sumber energi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tillman, dkk (1989), bahwa karbohidrat, lemak dan protein
yang tinggi dalam bahan makanan dapat digunakan sebagai sumber energi.

Jenis kelamin jantan dan belina berpengaruh nyata (P < 0,05 ) terhadap
konsumsi energi. Konsumsi energi ransum pada jantan lebih tinggi (4199,68 kkal/e/hr)
dibandingkan dengan betina (3968,24 kkal/e/hr). Hal ini disebabkan karena pada
jantan memiliki fisiologi dan aktifitas (gerak) yang banyek sehingge mengkonsumsi
ransum lebih tinggi. Konsumsi bahan makanan tergantung dari jenis kelamin ternak.

Hasil uji kontras orthogonal menunjukdan, i:l-ahwa konsumsi energi pada ransum
tanpa biji kapas lebih rendah (3257,623 kkalfe/hr) dibandingkan dengan rata-rata
ransum yang mengandung biji kapas (4249223 kkal/e/hr). Kurva respon pengarub
tinghat pembe.-ri;m. biji kapas terhadap konsumsi energi ransum kambing dengan uji
orthogonal polynomial memperlihatkan respon linear dengan mengikuti persamasan
¥ = 3432.56 + 51,08 x (r=1038; P <0,01). Grafik hubungan rala-rata konsumsi
energi rangum kambing sapihan dengan tingkeat biji kapas berbeda dapat dilihat pada
(Gambar 2. )

Persamaan garis di atas mepunjukkan bahwa konsumsi energi ransum kambing
sapihan meningkat dengan peningkatan tingkat biji kapas dalam ransum. Hal ini
disebabkan karena konsumsi bahan kering biji kapas cenderung meningkat dan pada
biji kapas serta kulit markisa tersebut mengandung minyak y@g dapat digumakan
gebagai sumber energi. Lemak kasar ransum lebih banyak diperoleh dari konsentrat
terutama biji kapas. Kandungan lemak kasar biji kapas 19,5 % (Hildifich, 1974 dalam

Ketaren, 1986). .
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Gambar 2. Grafik Hubungan Rata-rata Konsumsi Energi Fansum
Dengan Tingkat Biji KapasEerbeda

Pengaruh Perlakuan Terhadap Ene rgl Feses

Sidik ragam memmijuldean, bahwa perlaluan berpengaruh nyata (P < 0,05)
terhadap ensrgi foses yang dileluarken. Demikian pula pengelompokkan berdasarkan
jenis kelamin ternak berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap total energi feses.yang
dikeluarken kambing sapihan peranskan Eftawa Energn feses meninghst sejalan
dengan peningkatan konsumsi energi, baik pada perlaluan kelompok manpun menurut
jenis kelamin ternak  Hal ini menandakan babwa terdapat hubungan yang erat antara
konsumsi energi dan energi dalam feses.

Jenis kelamin jaotan dan betina berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap energi

feses. [Energi feses pada jantan lebih tinggi (1017.56 kkal) dibandingksn betina

(937,03 kkﬂ!:l [al ini disebabkan karena pada jantan kansumsi r lebili Snpidl

sehingga konsumsi energi dan energi feses meningkat



Berdasarkan uji kontras orthogonal, bahwa antara ransum tanpa biji kapas
dengan ransum yang menggunakan biji kapas berpengaruh sangat nyata (P < 0,01),
terhadap energi feses yang dikeluarkan kambing sapihan. Energi feses pada ransum
tanpa biji kapas lebih rendah (679,343 kkal) dibandingkan dengan rata-rata ransum
yang menganchmg biji kapas (1036,885 kkal). Uji orthogonal polynomial antara
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) linear terhadap energi feses
dengan persamaan garis Y =771,24 + 17,71 x (r=0.41:P <0,01).

Ini memunjukkan, bahwa pemberian biji kapas 25 % belum mencapai titik
optimal energi feses yang di kelvarkan. Pada grafik (Gambar 3.), hubungan antara
lingkat biji kapas dengan energi feses yaitu semakin tinggi pemberian biji kapas dalam

ransum, maka semakin tingg1 pula energi feses yang di keluarkan pada kambing sapihan

peranakan Ettawa
= 1400 -
£
= 4200 - _-_-_r______.._-—-"a---l
wn
] =T
© 4000 - — .
,g' e 371,24+ 17.71%(r = 041, F < 0,05)
d Bﬂ'ﬂ _r//"'/
1]
E 600 -
[ 400 +
200 -
(1] : : % : :
0 - 10 15 20 25

Tingkat Biji Kapas (%)

Gambar 3. Grafik Hubungan Rata-Rata - Efl.ﬁ‘.l‘gl v Fibgeg, Dengan
. Tingkat Biji KapasBerbeda.
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Pengarch Perlakuan Terha dap Energi Tercerna

Sidik ragam menunjukkan, bahwa fingkat pemberian campuran kulit bush
markisa dan biji kapas berpengarvh nyata (P < 0,05) terhadap energi tercema. Hal ini
miungkin disebabkan karena dengan penambahan biji kapas, maka kandungan proteinnya
semakin meningkat. Pensmbehan makanan yang kaya protein dan tinggi daya cernanya
menyebabkan bakteri dapat lebih baik melaksanakan aktivitasnya dalam mencerna
sellulosa. Sehingga serat kasar dapat lebih mudah dicerna (Huitema, 1986),

Blakely dan Bade (1991) menyatakan, bakieri dan protozoa ciliala yang
menghancurkan bahan-bahan berserat untuk membentuk asam-asam lemak terbang dan

“untuk kepentingan mikroba itu sendiri. Setelah mati lalu di cerna dan dilepaskanlah
bermacam-macam nutrien (lemak, karbohidrat, protein, mineral dan Vitamin). Protein,
lemak_ dan karbohidrat sebagai sumber energi bagi ternak.

Jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengaruh nyata (P > 0,05 ) terhadap
energi tercerna ransum.  Energi lercema ransum pada jantan (3182,28 kikal) dan pada
betina (3031,08 kkal). Energi tercerna ransum pada jentan dan betina tidak berbeda
karena pada ternak memiliki alat pencernaan yang sama,yang membedakan adalah pada
jantan memerlukan energi yang bm]j.l‘ﬂ!( untuk kebutuhan hidup dan proses metabolisme

atan untulk melakukan aktifitas (gerak).
Hasil vji kontras crthogonal memperlihatkan, bahwa antara energi lercerna

cansum lulit markisa dan tanpa biji kapas lebih rendah (2578, 388 Ideal) dibandingkan
dengan rata-rata energi tercerna ransum yang menggunakan campuran kulit markisa dan
biji kapas (3212,381 kial),dengan berat badan 9 — 12 kg, Tingginya kecernaan energi
ransum karena dalam rensum terdapat konsentrat, dimana konseotrat dapat

meningkatkan fermentasi rumen, meningkatkan hasil protein mikroba rumen. Konsentrat
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bagai :
sebagal supelemen bahan pakan kulit bush markisa yang seral kasarmya tinggi dapat

diberikan pada ternak kambing, Dengan bantuan mikroorganisme dalam rumen manpu
mensintesa protein dari sumber nitrogen bukan protein (NPN) seperti urea. Menurut

Baharuddin (1994), bahwa energi tercerna ferbesar rata-rata 31054 kkal/kg pada

ternak domba. jantan yang di subtitusi biji kapas 20 % dalam ransum Sedangkan
Tillman, dkk., (1991) menyatakan, bahwa berat badan domba jantan muda yang disapih
dapat mengkonsumsi bahan kering 0,6 kg dan DE 3,2 M cal'kg dan ME 2.6 M eal/kg.

Respon fotal energi tercerna terhadap punlin,gkalan pemberian biji kapas dari
hasil uji orthogenal polynomial berada pada tingkat linear. -

Kurva respon pengaruh tingkat pemberian biji kapas terbadap total energi
tercerna ransum kambing percobaan mengiluti persamaan Y = 256187 +4336x
{r=043 ;P <0,05). Grafik hubungan energi tercerna kambing sapihan dengan tingkat

biji kapas yang berbeda dapat dilihat pada { Gambar 4. ).

4

& &
= L=
=1 o
L I

/_,/‘

Rata-rata energi tercerna (kkal)
L
o
L=3
=1

3000 / Y =2561,87 + 43 36x(r=043; P <0,05)
2500 -
2000 1 ] ' : ;
0 5 10 15 20 25
Tingkat BIjl Kapas (%)

Gambar 4. GraﬂquhngﬂlBBIﬂ-mlaE'nergiTamsmaRmbing Sapihan Dengan
Tingkat BijiKapas Berbeda.



Gambar 4. menunjulean, bahwa energi tercerna cendenmg meningkat. Hal ini
mungkin disebabkan karena Jumlah mikroorganisme (jasad renik) dalam rumen semakin
meningkat terutama jenis bakteri pencerna serat kasar, ;ﬂm pencerna lemak: i:“@'I-'“?""ft

bakteri non sellulolytik dan an aerovibrio lipolytica dan sellomonas uretilytica,
sehingga jumlah asam lemak terbang ( VFA )-vang ' dihasilkan ‘|samal'lcin besar,

dengan demikian dapat meningkatkan kecernaan energi ransum.

Pengaruh Perlaknan Terhadap Konsentrasi Energi

Sidik ragami’ menunjukkan, bahwa pérlakukan tidak berpengaruh nyata
(I* = 0,05) terhadap konsentrasi cnergi.  Pemberian  Jwlit buah markisa dengan
biji kapas yang berbeda dalam ransum tidak akan mempengaruhi jumlah konsentrasi
energi kambing sapihan Peranakan Eltawa Konsumsi energi tidak berpengaruh nyata
karena kandungan zat-zat dalem ransum tiap perlakuksn hampir sama, dimana pakan
kulit buah markisa kering dalam ransum semakin menurun dan pakan yang lain seperti
molases, jagung giling, dedak padi, serta sumber mineral yang jumlahnya dalam ransum
tetap, schingga perbedaan konsentrasi energi tiap perlakuan tidak terlalu besar yang
depat mempengaruhi fungsi normal dari tbuh temak.  Hal ini sesuai dengan
pernyataan Anggorodi (1979), bahwa daya cerna bahan makanan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain tipe saluran pencernaan, bentuk fisik makanan, komposisi
sat-zat nutrisi dalam makanan, serta laju perjalanan makanan melalui alat pencernaan

Jenis kelamin jantan dan betina tidak berpengmuh nyata (P > 0,05) terhadap

komnsnirasi energi. E aneentrasi energi pada jantan (5106,24 kkal’kg) dan pada betina

(5055,68 kkal/kg).
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Rata-rata konsentrasi energi yaim (5010,52 kkalkg), energi tercerna (3106,71
kkal) dan konsumsi bahan kering (0,62 kg/e/hr). Konsentrasi energinya besar karena
konsumsi bahan kering ransum tidak sebanding dengan energi tercerna ransum, dimana
penyerapan energi lebih cepatitinggi dibandingkan dengan konsumsi bﬂhnﬁ malcanan.
Kebutuhan zat-zat makanan anal kambing dan umur setahun yaitu behan kering 0,82 kg,
energi tercerna 2400 kkal, dan konsentrasi energi 3000 kkal dengan berat  badan

9,1 kg. (N.R.C. 1971)



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kambing percobaan dengan ransum mengandung campuran kulit bush markisa
dengan biji kapas mempunyai konsumsi bahan kering, konsumsi energi, energi feses
dan total energi tercerna lebih tinggi, dibandinghan dengan ransum tanpa biji kapas,
Konsentrasi energi tercerna tidak ada perbedaan

2. Pemberian campuran kulit bush markiza dengan biji kapas sampai 25 % dalam
ransum belum menunjukkan tingkat pemberian yang maksimal

3. Kelamin jantan lebih tinggi pada konsumsi energi dan energi feses dibandingkan
kelamin betina sedangkan konsumsi bahan kering, energi tercerna dan konsentrasi

energi tidak terdapat perbedaan.

Sar
Hasil penelitian memperlihatkan ada kecendenungan meningkat konsumsi bahan
kering, konsumsi energi, energi feses dan energi tercerna.  Disarankan untuk melakukan

penslitian lanjutan dengan persentase biji kapas yang lebih tingg;.
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Lampiran 1. Denah Pengacakan Kambing Percobaan Untuk Masing-Masing Perlakuan.

Perlakuan Kelompok kambing  percobaan
Jantan (1) Jantan (1f) Betina (1) Betina (1)

P 19 13 1 7

P 8 2 20 14

Ps 15 21 3 g9

Py 10 4 22 16

P, 23 17 11 3

Ps 18 24 6 12
Eeterangan:
I- I = (BeratBadan * jantan J& I = 9-13kg dan betina, - 1. & I

=8 -12 kg)

1-24 = Nomor Kambing Percobaan.



Lampiran 2.

Ralaan Konsumsi Bahan Kering Kambing Percobaan

| PadaSetlap Perlakuan
| Jenis Kelamin Perlakuan Kelompok
I i Total
= E‘E?;; 5385 1076
P4 D.EEILE D448 1.108
Jantan By e 0.485 1189
°S ot 0512 by
895 0.583 1.578
Sub Tofal 4547 7 978 757
P1 0.623 0,364 0.092
Eg 0.654 0464 1.118
= 0.881 0.451 1.172
Betina P4 0.702 0.493 1.105
P5 0.849 0.507 1.356
P& 0.562 0.568 146
Sub Tolal 4 416 2.377 7.203
Total 0058 5.805 14 863
P1 b 1258 0.748 2.008
P2 1.318 .91 22726
F3 1.3809 0.976 2,365
P4 1.51 1 251
P5 ' 1.697 1.018 2.6
Pi 1.887 1.151 3.038
Total 8.058 5.805 14.863
Jenis Kelamin
Periakuan Jantan Belina Total
P1 1.016 0.802 2.008
pa 1.108 1.118 2226
P3 1.183 1.172 2.385
P 1.315 1.185 251
P5 1.38 1.356 2.718
P8 1.578 1.46 3.033
Total 1.57 7.2493 14 BE3
] : Kelompok
Jenis kelamin | i Tf_m
2,028 1.57
Jantan 4 Ba2 2877 1.203
Helj“a ‘-.‘TH ﬂ'ﬂﬁ 'H- ﬁﬂ::]
Total T9.058 - :




A. Analisis Faktor Koreksl (YK) dan Jumlah Kuadrat (JK) Total

Faktor Koreksi (FK) = (Total Jenderal)? = (4.863F = 9.204

Banyak Pengamatan 24
s patt = Juml. Kuadrat Nilai Pengamatan - FK
= (0,631) +........ + (0,568) - FK
=9,848 - 9,204
= 0,644

B. Anslisis Terhadap Petak Utama (P1)

JE 1 Eel x Klp =(4,6420% + ....... H2 B7T)} -FK
G
= 9,650 — 9,204
= 0,446

JK Eelp. - =(9,058) + (5,805 -FK
' 12

JE 1. Kelamin = (7.570% + (7,293 - FK
12

9,208 - 9,204

0,004

W n

JE Galat (a) = JK Klp x J.Kelm — JK Klp — JK J. Eelm.

= 0,446 - 0,441 — 0,004
= 0,001

C. Anallsis Terhadap Anak Petak (AF)
= (20087 +........ +(3,038F ~FK
4

JE Perlakuan
=9,372 - 9,204
=0,168
Y KelcPol = (LOIEEF sen H (1AG0Y ~FK - TK kol - JE Pl

2
=9,379-9,204 - 0,004 - 0,168
= {),003
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JK Galat (b)
=0, 644 - 0,441 - 0,168 — 0,003

=JE. Total ~JK J.kel x kip - JK Perl. - JK J.Kel x Perl.

= 0,027
Tabel Sidik Ragam
SK . F Tabel
i o il i 5% 1%
PETAK UTAMA (PT)
Eelompok 1 0,441 0441 6,61 16,26
Jenis Kelamin 1 0,004 0,004 | L
Galat (a) 1 0,001 0,001 " . .
ANAFK PETAE (AP)
Perlakuan 5 0,168 0,034 12,59** 5,04 10,97
Interaksi (JKxP) S 0,003 00006 0722
Galat (b) 10 0,027 0,0027 % -
Total 23

Keterangan : ** Berpengaruh nyata (P < 0,01)
ns Tidak Berpengaruh (P > 0,05)

Uji Kontras Orthog onal

Jk Kontrol vs Perlakuan ,
[(53(2,008 ) - (2,226) -(2,365) -(2,510) -(2,716) -(3,038)]

TR ) i Al

7.924125 = 0,066
120

. [(-2x2,21 6) - (2.365) + (0 (2.510) + (2.716) - (3.038)] °
4(10)

3,900625 = 0,096

40
' a(14)

0,182329 = 0,003
56



JE Kubik

[(-2,226) + (2) (2.365) + (O)(2,510) - (2)2.716) +(3.038)] ?

4(10)
0,0121 _ g g3
40
JE. Euartik
[(2.226) -(4) (2,365) + (6)(2,510) -(4) (2716) + (3.038)] ?
4(70)
0 =9,00
280
Tabel Kontras Orthogonal
: F Tabel
ok i H{- =5 Tl 3% 1%
Perlaluan 5 0,168 - - 6,61 16,26
- kirl ve perl 1 0,066 0,066 24 44%* -
= limier 1 0,096 0,096 35,55**
- kmadratik 1 0,003 0,003 1.1
- kubik 1 0,003 0,003 1,1
- kuartik 1 0,00 0,00 0
galat (b) 10 0,027 0,0027 .
Total 20 a

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)

Persamaan RegresiLinear ¥ = & + bx

85 =(EFJ{EI=J'[EI}(EH)
NY x1-(x XY

b =H‘E H-EE IKEEF]

ny, X -(¥, XJ




q = (12,855)(5500) - (300)(202,7)
20(5500 ) - (3007

b = 20(202,7)- (300)(12,855)
20(5500 ) - (300)°

g !
=_197_ = 9,0
20000

‘Persamaan Regresi Linear Y = 0,50 + 0,01x

X A B Y

5 0,5 0,1 0,55
10 0,5 0,1 0,60
15 0,5 0,1 0,65
20 0,5 0,1 0,70
25 0,5 0,1 0,75

Persamasn regresi () =

yar-Fxzr)
53 x' 5z r-Er7)

20(202,7) - (300)(12.,85)

20 x 5500 ~ (300)7) (20% 35 0514 - (319}"]

4058 - 3861
JG10000 — 50000 (175,293 = 165,6359 )
197
J2o000 - 9,6581

iy

- 197 = ﬂ}tl.ll.
250,7416
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Lampiran 3. Rataan Konsumsi Energj Eambing Percobaan Pada Setiap Perlaluan.

Jenis Kelamin Kelompok
Parlakuan : p “ Total
P 3835,042 2763,832 §583,873
*;: 4487 948 3093076 7581,024
Jantan 3 4331503 3269,327 100,020
P, 4063301 3432 410 £305 801
Ps §773,003 3600,824 9478.017
Pg B464,003 3777 421 10241 514
Sub Tolal J0380,160 20035,800 50396,149
P 1802 588 2620 028 8431817
Pz 4423 575 2771,302 7184 877
. Py 4617883 1123 834 7741817
Betina Py 4551 470 3271 484 §122.034
Ps 5078050 1628, 753 £604 803
Pe 4784022 3728,718 8522 301
Sub Total 28567718 18051 161 47618 879
Total 58927,548 30087,151 05014,809
P 7637 630 5102,361 13030 401
P 8011,523 5364,378 14775,801
Py 0449 576 6393,161 15842,737
P, 0814861 6703874 16518,735
Ps 10856,143 7226677 18082,820
Ps 12258 115 7508 200 10764 ,315
Tolal 53027 248 30087,151 GE014 809
Jenis Kelamin Total
Perlakuan Jantan Belina o
5508 874 6431,617 1 A81
:; 7581,024 7104 877 14775,801
P:* 5385801 8122 84 . 16518,735
P 0478017 8604,803 18082,820
P, 10241514 8522,801 19764,315
= u_:‘al £0306.120 47818870 A5014 868
‘ Kalompok Total
Jenis kelamin | I £795 140
~anak 20035,800 .
Jantan :::2:;3: 19051,161 47618,870
Betina e g5014 9060
Total EELZTEL“.—— o
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A. Anallsls Faktor Koreksl (FK) dan Jumlah Kuad rat (JK) Total

JKratarata (FK) = (98041,999)" _ 450509, 60 9

24
JE total =(3835,0420 +. .. +(3728,779) - FK
=425275798 8 — 400389 1679 =24986631,04

B. Anslisis Terhadap Petak Utama (PU)

JK I Kel x Klp = (30360 13)" + . +(19051,161 g
= 417039939,2 —Edi}ﬂzﬂglﬁ?,ii
= 167507713
JK Kelompok = (58927 .&43:‘:2 (39087 ,151)' _pK
=416691386,9 - 400289167,9 = 16402219,02
K I Kel = (50396,12)" + (57618,879)° _pg
12

400610545,7 - 400289167,9 = 312377,78

JE JEel x Klp - JK Klp - JK 1LEel
167507713 - 16402219,02 - 312377.78
361745 :

JE Galat(a)

C. haMH Terhadap Anak Petak (AF)

— (13030 ,491) + ... +(19764 315) | pK

JE Perlakuan s
= 407399598,6 —400289167,9= 7110430,65
_ (6598 874)° + ... + (9522.802)" _ FK - JK J. Kel - JK Perl.
JK J.Eel x Perl ( >
— 4078144948 — 4002891679 — 312377,78 — 7110430,65
= 5
TK. Galat (b) =J¥5Tﬂ—ﬂilﬁelxﬁlp—m Perl —Jk J. Kel x Perl

_ 24986631,04 — 16750771,3 — 7110430,65 — 93518,45.

= 431910,64
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Tabel Sidik Ragam

FE DR T® : F Tabel
=1 Fut % 1%

PETAK UTAMA(PU)
Kelompok 1 1640221902  16402219,02
Jenis Kelamin (JK) 1 31237778 312377,78 8,63% 6,61 16,26
Galat (a) 1 36174,5 36174,5 - -
ANAFE. PETAE(AP)
Perlakuan 5 711043065 142208613  32,93* 504 10,97
Interaksi (JE x P) 5 9351845 18703,69 0,43
+Galat (b) 10 431910,64  43191,064
Total 23
Keterangan : * Berpengaruh nyata (P < 0,05)

3 tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)

Uji Kontras Orthogonal
Kontrol vs Perlakuan :

_[I(5) (13030491 )- (14775901 )- (15842737 )- (16518735 ) - (18082820 ) - (19764315 Jf
A0S (-1 H( 1P HE )

= 393310326 ,2 =3277586,052
120

JE. Linesr : 2
[[:2) (14775,901 ) -(15842.737 )+ (O) (16518735 )+ (18082820 )+(2)(19764, 315]]
= : 010)

= 149252914 ,4 —=13731322.86
40

JE. Kuadratik

(i) (14775,901 )-(15842,737 ) - () (16518733 )- (18082820 ) + @Y(19764, 315]]

4(14)

— 4483403 934  — g0060,78454
56




JK Eubik

=[[C14775,9 O1) +() (15642757 ) + (0)(16518, 735) - (2)(18082, 820) +(19764,315 I

258316 gy
= 258316029 _ ¢459 9007
40
JE. Euartik
=[[(14775,50 1) - (4)(15842, 737) + (D)(16518, 735) - (4)(18082, 820) +(19764,315 |’
&(70)
_ 4200868 358 —15003.1013
280 ’
Tabel Kontras Arthogonal
. F Tabel
SK DB
JE KT Fhit N %
Perlakuan 5 T7110430,65
Kir ve perl. 1 3277586,052 3277586,052  75,89%* 6,61 16,26
Linear ' 1 3731322.860 3731322860 86,30%¢
Kuadratik 1 80060,734 80060, 784 1,85%
Kubik 1 6457,901 6457901 0,15
Kuartik 1 15003,101  15003,101 0,35
 Galat (b) 10 43191064 43191.064
Taotal 20

Persamaan Regresi Linear Y = a # bx

o= O TUE 25 -G XX Xih)
ny, X, - (L X

b= n¥ x5 - ¥E W
T oay X - XY

o= (83984 ,508)(5500 Y- (300)(1310832 1753
Z0(5500) - (300
= 4619147934 - 393 155651_.5_ =3432,96
20000




b= 201310852 ,175) - (300)(83984 ,508)

20(5500) - (3007

= 26217043 .5 =51-ug

20000

Persamaan Regresi Linear Y =3432,96 + 51,08x

% A B Y

5 3432,96 51,08 688,36
10 3432,96 51,08 3943.76
15 3432,96 51,08 4199.16
20 3432,96 51,08 4454.56
25 3432,96 51,08 4709.96
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Lampiran 4. Ratasn Energi Feges Kambing Percobaan Pada Setiap Perlakuan

Jenis Kelamin Parlakuan Kelompok
| T Total
3, 853,843 815,380 1560,008
:z 1124 439 847,500 1771048
Jantan ? 1182,358 735,044 1927,700
Py 1341836 784 518 2138,355
Ps 1415515 840,821 2256,336
Ps 1706 402 843 189 2540 681
Sub Total 734,286 4476 442 12210128
; P 848,742 301,624 1148 366
E; 897,854 637,383 1635,337
. 3 1166,004 722,118 1888 410
Betina Pa 1285 897 179,875 2075.872
Ps 1339,815 836,410 2178,225
P _ 477,791 842,301 2320,182
Sub Total T124,293 4120,088 11244392
Total 14558,579 8586,541 23455,120
P 1800,380 016,984 2717374
Py 2122,303 1284 892 3407 265
P, 2358 450 1457 360 3815,310
Py 2637,733 1574 A4 4212,221
Ps 2755,330 1677,231 4432 581
Py 3184,283 1685,580 4869 863
Tolal 14358,570 508,541 23455,120
Jenis Kelamin Total
Perlakuan Jantan Betina

- 1560 008 1148 366 2717374

Py {771,048 1635,337 3408285

B H‘Eflfﬂﬂ 1888 410 3815.810

; 2136,355 2075872 4212,221

%, 2258,336 2176,225 e

P 2549,881 221 S

5 o ;
Total oi0 18 V12U
e
Kelompok | Total
|

Jenis kelamin | T 0158

Ja m an 113"385 ‘-'I 1“3” 1 12“.392

Betina 7124,262 5590 541 73455,120

Total 14858578 —
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A. Analisls Faktor Koreks| (FK) dan Jumlah Kuadrat (JK) Total

— (23 i
FK = L“_”II’EL =22922610,59
JE total =(953,648) +. . . + (842,391 - FK

= 25466794,25 - 22922610,59 = 2544183657
B. Analisis Petak Utama (PU)

JK TKel x Kelp. = (7734,286)" + ... +(4120,099)" _py
6

245980799 — 2292261059

1675469.31

JK Klp — (14858 .5?9}’! ; (8596,541)" _ g
= 24556490,59 — 22922610,59 = 1633879,995

JK J. Kel = (12210,728)° + (11244 492y o

12
= 229615119,14 — 22922610,59 = 38908,551

JE Galat (a = JK J.Kel x Kelp. - JK Klp — JK LKel
e .= 1675469.31 — 1633879,995 - 33‘91]3,551.
= 2680,764

D. Analisis Anak Petak (AF)

2
_ (2717,374) 4 + (4869 863)° _FE

JE Perl ;
= 23665034,36 - 22022610,59 = 742423767

(1569 ,008)° + . + (2320,128)° _ FK — JK J.Kel. - JK Perl.

JK JEel xPerl = :
23730579,68 - 22922610,59 - 38008,551 — 742423,767

= 26636,772



JE Galat(b) =Jk Tnta.l-]I{I.KeIxKeip. - JE_ Perl -

= 2544183 657 - T J. Kel x Perl
= 9965335 16?546931 - 74 2'413;75? = 1'553'5,??2
Tabel Sidik Ragam
F
SK DB JE KT Fhit Tabel
% 1
PETAK UTAMA (PU) 3% oA
Eeiﬂmxlﬂ_k 1 1633879,995 1633789995
3. Kelamin 1 38908551 38908551 1451 6,61 1626
Galat (a) 1 2680,764 2680764 -
ANAK PETAK (AP)
Perlakuan 5 742423767 148484 753 14.90%* 5,04 10,97
Interaksi (JK x P) 5 26636,772 5327.354 0.53™
Galat (b) 10 99653.86 = 9965386 -
Total ' 23

Keterangan : ** Berpengaruh sangat nyata (P <0,01)
* Berpengaruh nyata (P < 0,05)
Ne Tidak berpengaruh (P = 0,05)

| Uji kontras orthogonal
Konfrol vs Perlakuan :

_[l®) @117.3718) . (34077,285) - (3815,810) -(4212,22D) - (4432,561) - (4869,863] T
: ¢{5=+(—1j=+(-1]=+c-1)=+f_-1}=+{_1}!}

= 51135027 57 =426125,2297
120

JE Linear :
_[l-2) (3407.285) .(3815,810) + (@

(4212.227) + (4432,561) +(2)(4869,8 *531_11

— 12545105 ,2 =313627,63
40



JK Kuadratik
=[[(2) (3407,285) - (3815,810) - (2) (4212,227) - (4432,561) + (2)(4869,8 63) T

414
- w ] 1513’8??1
JK Kubik
_[[(-3407,28 5) +(2) (3B15,810) + (O)(4212,2 27) + (O)(4212,2 27)—(2)(4432,5 16)+(4869,863] i
4(10)
‘= 52475 81378 _ 1311 8053
40 :
JE. Kuartik
_[(3407,285) -(4)(3815,8 10) + (6)(4212,2 27) - (4}(4432,5 61)+(4)(4432,5 61)+(4869,863) |
4(70) .
= 310277 9647 —1108.1356
280 2
Tabel Kontras Arthogonal
- . F Tabel
SK DB JE KT Fhit e =
Perlakuan 5 742423,767
F:rva perl. 1 4261252297 426125230  4276** 6,61 16.26
Linear 1 313627,63 31362763  3L47**
Kuadratik 1 250,8772 250,877 0,025
Kubik 1 1311,8953 1311,895 ﬂ*ljm
Euartik 1 1108,1356 1108,136 0,11
Galat 10 99653.86 0965.386
Total 20
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Persamaam Regresi Linear Y = g + -

g= ¥ T’L)(E xlij' 7 X0 X1
ny, X, - ) Xy

b= 1L Xih - (F X)(F R
‘"E "i:!.; = {E Iﬂ]i

a- (20737 746 }(5500 ) - (300)(328775 ,725)

20(5500) - (300)°

— 7712442 75
ol ke LR £ ] 8
20000 =

b= 20(328775,725) - (30020737 ,746)
20(5500) - (300)°

_ 177095 ,35 = 1771
20000 '

Persamasan Regresi Linear Y =771.24 +17.71 x

X A B i ;

5 1542,49 177,10 1719,59
10 1542,49 3542 189669
15 1542,49 531,53 207379
20 1542,49 7084 225089
25 154249 8855 242719
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Lampiran 5. Rataan Energi Tercemna Kambing Percobaan Padg Setiap Perlakuan

Jenis Kelamin Perlakuan Kelompok
I T Total
: 2831304 2148 472 5028 566
s 333,500 2445 587 5309,076
Jantan iy 3638,238 2634 283 8173 521
! 3623578 2637,301 8281467
Ps 4362 448 2858,103 7221551
Ps 4757 601 2034 236 77601,837
Sub Total 22627,766 15550,562 38187 318
P 2055648 2327,830 5283,685
Py 3425 621 2133 819 5550 540
. P 1451,330 2401,518 5353 407
Betina Py 1556574 2401 489 8047083
Ps A736,214 2680344 6426558
Py 4318,231 28886 ,388 7202,619
Sub Total 21441,375 14931 487 36372,872
Total 44069,141 10401,049 74560,180
P, 5837 240 476,311 10313 551
P, 6789,130 4576 486 11368,616
Py 7001,127 4935 301 12028,928
P, 7178,150 . 5128,330 12308,530
P; 8088 662 5540 447 13648,109
P 0073,832 5820024 14894 4586
Total 44068,141 30491,040 74560,180
Jenis Kelamin
Perlakuan Betina .
Jantan
5020 366 5283935 10313,5561
P A 5550 540 11368,616
Pa 5808,076 4 07 12026926
P3 6173,521 i 12308 530
Py 6261487 Lﬂ;;’ﬁg 13543:1‘39
Pe 1221,551 02 619 14804 456
PB 7881 'EET Lz 12' 72 T4560,180
Total 38187318 =
Kelompok Total
I
Jenis kelamin [ ] 35187318
Jant 22627,766 36372,872
bl 21441375 14031 487 !
Betina S ———0401,040 74680,180
Total 000,141
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A. Analisis Faktor Koreksi (FK) dan Jumlah Kuadrat (JK) Total

FE (JK Rata-rata) = (74560 ,150)°
24

= 2316342472
JE total = (2881394 +... .+ (2886,388)° - FK

=243552831,6 - 231634247,2 = 1191 8584,38
B. Analisis Petak Utama (PU)

JK Klpx Perl. = (7734,286)" + = +(4120,095) _pg
= 2394662695 - 2316342472
= T7832022.3

K Klp = (44069 ,141) + - +(30491,049) _pp
= 2393161048 — 2316342472 = 7681857,39

JK 1. Kel = (38187 .313]’]-;(35311 B12Y _wg
= 231771422,8 - 231634247,2 = 137175,60
JK Galat (a) = JK Klpx Perl. - JK Klp, - JK.J.Kel.
= 7832022.3 - 7681857,59 — 137175,60
=12989.11

C. Analisis Anak Petak (AF)

F
_ (10313 ,551)" + (14894 456)" _FK

JK perl :
=734969342,7 - 23 1634247,2 = 333509546

_ (5029 ,866)" + .

2
— 7235255963,3 - 231634
— 149445,04

JKE Perl x J. Kel
247.2 - 3335095 46 — 137175,60

+(7202,6197 _ FK - JK J Kel - JK Perl.
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JK. Galat (b) Jk. Total — JK Klpx Perl. - JK. Perl — Jk. J. Kel x Perl

11918584,38 — 7832022.3 - 3335005 46 - 149445 04

non

601013.58

Tabel Sidik Ragam
SKE DB K ; F Tabel
i H % 1%

PETAK UTAMA (PU)
Kelompok 1 76B1857,59 768185759
Tenis Kelamin (JE) 1 13717560 13717560  10.56* 6,61 16,26
Galat (2) 1 12989.11 12989.11 -
ANAK PETAK (AP)
Perlakuan 5 333509546 667019.01  1L10* 504 1097
Interaksi (JK x P) 5 14944504 29889.01 049"
Galat (b) 10 601013.58  60101.358
Total 23

Uji Kentras Orthogonal
Kontrol vs Perlakuan :

i¢s) (10313,551 3-C1 1368616 }- (12026928 }-(12308,530 ) - (13648,109 y- (14894456 1
) 2T D DA DD DY

_ 160754099 ,5 = 1339617496
120

JE Linear ;

[2) (11368616 )- (12026.928 J+ (0) (12308530 )+ (13648,109 yH(2X14894, 456]]

— 75218517 93 = 1880462,948
40

a3



JE Euadratik

_[[(®) (11368,616 )- (12026928 ) - (2) (12308,530 ) - (13648,109 ) + (2)(14834, 456) |

A(14)
_ 4990965 998 = g89]74,3928

56
JK Kubik
_[i-11368,6 16) +(2) (12026928 ) + (0)(12308, 530) - (2)(13648, 109) +(14854,456 T

(107

. 8035977648  —2008,0944

40
JE Kuartik
_[l1368,616 } - (4)12026, 918) + (012308, 530) - (43(13648, 109)+(14894,456 1f
i 3T70)
= 6686858 ,123 = 2388163612

280
Tabel Kontras Arthogonal

. F Tabel
SK DB TE KT .. Fhit s =t

Perlaknan 5 333509546
Kstrrwperl. 1 1339617,496 1339617496 22.20++* 6,61 16,26
Lingar 1 1880462948  1EB0462,948 31.28%*
Kuadratik 1 §0124,3928  89124,3928 1.43‘“"
Kubik 1 2008,994 20089944 0.03
Kuartik 1 23881 6362  23881,6362 0407
Galat (b) 10 §01013.58 60101358
Total 20
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Persamaan Regresi Linear Y = a + bx

[EJ“J{Z::) EEJ:IExy:]
ny, x' - (Zx)
izwy -ExZw)
nyx-(zx)

_ (s246 (639 (5500 )- [3uu)[mmnaa 89)
20(5500 )- (300)°

51237347 .5
20000

= 1561 .87

_ 20(1007063 .89) - ::znu}(m-ma 639)
20(5500) - (300

867266 1433643 .05

= = 43,36
Persamaan Regresi Linear ¥ = 2561.87 +43.36x
X A B Y
5 2561.87 43.36 2778.67
10 2561.87 43.36 2995.47
15 2561.87 43.36 3217.27
20 2561.87 43.36 3429.07
25 2561.87 43.36 3645.87
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Lampiran 6. Rataan Konsentrasi Energi Kambing Percobaan Pada Setiap Perlakuan

Jenis Kelami Kelompok
enis Kelamin Perlakuan | j Total
P 4563,265 5574525 10142,780
’;'1 5079 048 5477 858 10556,905
3 5214,630 5117417 10332,047
Jantan Py 4483,275 5207.703 9800 878
Ps 5147,208 5586 468 10733,746
Ps 4782202 5036,182 8313 474
Sub Telal 20274,800 32000,182 B1274,958
. P, 4707031 B385,008 1102,070
Pa 5234 407 4600,927 9835,334
: P 4905,382 4902408 9937 ,780
Betina P4 5063,701 5050,165 10113688
Ps 4402637 5308262 8710,398
Ps 4837,1M4 5080435 9918,160
Sub Tolal 26240,892 31427236 B0662,128
Tolal 58515,701 B3427,385 121943,056
P, 275,208 11068,564 2124436
P; 10313 456 10078,783 20362,239
P 10210,012 10109,325 20319,837
Py 546,978 10287,868 19804,844
Ps 8540,835 10684,728 20444 863
Pg 0620,026 10116,817 19736,643
Total T E8515,701 61427 385 121943,085
Reraktin Ja miﬁmg T To
Py 1042,79 11102,07 21244860
Ps 10556,805 9235334 20392,239
Pa 10332 047 6987,79 20319,837
Py 690,878 10113,568 19504 344
P 10733,764 710,800 20444 663
P: 6318474 §918,160 19736,643
Total 61274953 B0868,128 121843,086
Kelompok Total
Jenis kelamin | T :
61274.85
20274 509 32000148
?Tﬁ : 29240,892 31427,236 60668,128
etina . 7043,088
Total 55515,101 B3427,385 121843



A. Analisis Faktor Koreksi (FK) dan Jumlah Kuadrat (JK) Total

FK(JK Rata-rata) =0ﬂﬂlﬁ.ﬂ3ﬁ)‘ = 619588176

JK Total = (4568,265)2 +.,.+{5080,433) - FK
= B23703764 - 619388176 = 4115568,02
B. Analisis Petak Utama (PU)

JE Klp x Perl. = (29274,809) +.+ (31427,236)' - FK
' 6

= §20620817,6 — 619588176
= 1032641.6

JiCKlp . = (BB515.701)2 + 834273892 - FK
12
= §20593369,3 — 615988176 = 10051933

JK J.Kel © ={61274,958)" + (60668 128) - FK
12

— 196035194 - 619588176
_ . =153434
JK Galat () = JK Klp x Perl. - JK Klp-JE Lkel

= 1032641.6 — 10051933 - 153434
=12104.9

C. Analisis Anak Petak (AF)

JK Perl = (21244,86) + H{19736,643) -FK
4
— £10958067,8 - 619588176
=370431.8
JK 1 Kel x Perl =mmﬁfi.ﬂ?mlﬂ?f _ FE-JK JKel - JK Perl

2
= §20657213,3 - 619588176 — 153434 - 3704318
= $83262,1



JK Galat (b)

= JK Total — JK Klp x Perl — JK Perl — JK JLkel x Perl

4115588,02 - 1032641.6 - 370431,8 - 683262,1

= 2029252.52
Tabel Analisis Ragam
- F Tabel
SK DB JK KT Fhit o 1%
PETAK UTAMA (PU)
Eelompok 1 10051933 10051933
Jenis Kelamin (JE) 1 153434 153434 83.04 ** 6,61 16,20
Galat (2) 1 121049 12104.9 :
ANAE PETAK (AP)
Perlaluan 5 370431,8 T4086.36 036~ 504 10,97
1Kel x Perl 5 6832621 136652.42 0.67%
Galat (b) 10 2029252.52  202925.25
Total 23
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